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RINGKASAN 

Rizky Herman Saputra. 08051282126035. Deteksi Mikroplastik Pada Garam 

Konsumsi Yang Dipasarkan di Desa sungsang, Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan (Pembimbing:  Dr. Anna Ida Sunaryo Purwiyanto, S.Kel., 

M.Si dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si) 

 

 Plastik berdampak buruk bagi lingkungan laut karena sulit terurai, 

sementara mikroplastik berukuran kecil dapat masuk ke dalam sel dan 

menimbulkan efek kesehatan. Mikroplastik berasal dari pemecahan plastik 

berukuran besar melalui degradasi cahaya, mekanis, dan biologi. Produk laut seperti 

garam dan ikan berisiko terkontaminasi, terutama karena garam diproduksi melalui 

proses kristalisasi. Dengan tingginya konsumsi garam, mikroplastik dapat 

terakumulasi dalam tubuh manusia melalui rantai makanan dan berpotensi 

menyebabkan kanker. Desa Sungsang merupakan salah satu desa yang memiliki 

potensi pariwisata yang sedang berkembang. Aktivitas perikanan yang tinggi serta 

berkembangnya sektor pariwisata berpotensi meningkatkan pencemaran 

mikroplastik di lingkungan. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kelimpahan, 

karakteristik bentuk, dan  ukuran mikroplastik pada garam 2 jenis merk yang biasa 

dikonsumsi masyarakat Desa Sungsang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2024 di Desa Sungsang Kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan. 

Identifikasi bentuk dan jenis mikroplastik menggunakan mikroskop Olympus CX33 

dengan perbesaran 4x10 di Laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi. Identifikasi 

ukuran mikroplastik menggunakan tujuh saringan bertingkat. 

 Hasil penelitian menunjukkan  kelimpahan mikroplastik yang terkandung 

dalam garam lokal berkisar 513-587 partikel/kg. Bentuk mikroplastik yang 

ditemukan yaitu fragmen (83%), fiber (8%), film (4%) dan pellet (6%) sedangkan 

ukuran yang digunakan tujuh kategori ukuran yaitu 0,45 𝜇m-20 𝜇m , 20 𝜇m– 50 

𝜇m, 50 𝜇m-100 𝜇m, 100 𝜇m – 300 𝜇m, 300 𝜇m-500 𝜇m, 500 𝜇m-1000 𝜇m, ˃1000 

𝜇m. Pengujian tes jarum panas berhasil mendapatkan 13% dari 824 partikel 

mikroplastik.  

 



x 

 

LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

 Dengan menyebut nama Allah SWT, Yang Maha Pengasih, lagi Maha 

Penyayang. Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat dan nikmat-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan tugas akhir atau skripsi 

ini dengan baik dan tepat waktu, guna meraih gelar Sarjana Sains (S.Si). Saya 

dedikasikan lembar persembahan ini kepada semua pihak yang telah membantu dan 

memberikan kesan mendalam selama masa perkuliahan saya, baik dalam proses 

penelitian maupun penyusunan skripsi ini. Saya ingin menyampaikan rasa terima 

kasih yang sebesar-besarnya atas dukungan, saran, dan kritik yang penuh semangat 

selama penulisan skripsi ini. Secara khusus, saya ingin mengucapkan terima kasih 

kepada: 

❖ Teristimewa untuk kedua orang tua tercinta, cinta pertama dan panutanku 

yaitu pintu surgaku Ibunda Yunarsih dan Ayahanda Hermansyah 

Darsono. Terimakasih banyak atas segala pengorbanan, dukungan, 

motivasi, nasehat serta doa tulus kasih yang tidak pernah putus dipanjatkan 

dalam setiap sujudnya memohon ridho dari Sang Maha Pencipta agar setiap 

langkah anak-anaknya selalu di ridhoi dalam segala hal. Terimakash sudah 

menjadi orang tua yang tidak mengenal lelah, Terimakasih sudah 

memberikan full of service yang luar biasa, Terimakash untuk segalanya 

dalam hal apapun Once again thank you so much I'm proud of you, stay 

healthy my stronger woman and men. Semoga kebaikan ini diganti dengan 

surganya Allah ya pak bu. 

❖ Panutanku sekaligus kakak satu-satunya Intan Pandini, S.E dan abang 

iparku Leo Saputra, Terimakasih sudah menjadi sosok panutan hidup untuk 

penulis. Skripsi ini persembahan kecil ini untuk kakak dan abang ipar saya. 

Ketika dunia menutup pintunya pada saya, beliau membuka lengannya 

untuk saya. Ketika orang-orang menutup telinga mereka untuk saya, beliau 

membuka hati untukku. Terimakasih sudah selalu menjadi garda terdepan 

untuk penulis ini, terimakasih selama penulis hidup selalu mengusahakan 



xi 

 

yang terbaik untuk penulis, penulis tidak bisa tumbuh lebih baik kalau tidak 

ada kakak dan abang ipar dibelakangku, Terimakasih sudah menemani 

penulis hingga di titik ini, hiduplah yang lebih lama. 

❖ Kepada seluruh anggota keluarga besar. yang selalu mendoakan dan 

memberikan semangat tanpa henti. Kepada seluruh paman, tante, pakde 

bude dan juga anggota persepupuan saya yang tidak bisa disebutkan satu 

persatu. Atas doa, restu, dan dukungan tanpa pamrih kalianlah, saya mampu 

menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih atas cinta dan kasih sayang yang tak 

terhingga. Semoga menjadi kebanggan kalian semua! 

❖ Ibu Dr. Anna Ida Sunaryo Purwiyanto, S.Kel., M.Si selaku dosen 

pembimbing I. Penulis sangat bersyukur mendapatkan dosen pembimbing 

seperti ibu yang sangat mengayomi, merangkul anak bimbingnya. Terima 

kasih banyak ibu atas kesempatan dan pengalamannya untuk ikut serta 

dalam penelitian ibu. Terima kasih atas semua ilmu, motivasi dan dorongan 

ibu kepada saya untuk terus maju dan menyelesaikan tugas ini dengan 

maksimal. Sehat selalu ibu semoga senantiasa berada dalam lindungan-Nya. 

❖ Ibu Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si selaku dosen pembimbing II. 

Terima kasih telah sabar membimbing selama proses pengerjaan skripsi ini 

serta arahan, dukungan, dan kebaikan yang telah ibu beri. Karya ini tidak 

akan sempurna tanpa bimbingan dan dukungan Ibu. Terima kasih atas ilmu 

yang Ibu bagikan, atas waktu yang Ibu luangkan, dan atas kepercayaan yang 

Ibu berikan kepada saya. Semoga ilmu dan amal baik Ibu senantiasa 

mendapat balasan dari-Nya. 

❖ Bapak Prof. Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Bapak Dr. Yulianto Suteja 

selaku dosen penguji I dan II. Terima kasih telah mengarahkan dan 

memberikan masukan yang berharga dalam penyelesaian skripsi ini mulai 

dari seminar proposal, seminar hasil dan sidang skripsi ini. Semoga ilmu 

dan yang Bapak berikan bermanfaat bagi saya dan menjadi amal jariyah 

yang diterima oleh Allah SWT. 

❖ Seluruh Bapak dan Ibu Dosen dan Tenaga Pengajar Jurusan Ilmu 

Kelautan. Bapak Prof. Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc., selaku Ketua Jurusan, 

Bapak T. Zia Ulqodry, Ph.D, Bapak Dr. Muhammad Hendri, M.Si., Bapak 



xii 

 

Dr. Melki, M.Si., Bapak Rezi Apri, M.Si., Bapak Andi Agussalim, M.Si., 

Bapak Dr. Hartoni, M.Si., Bapak Dr. Heron Surbakti, M.Si, Bapak Beta 

Susanto Barus, M.Si., Ph.D., Ibu Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi., Ibu Dr. Riris 

Aryawati, M.Si., Ibu Dr. Fitri Agustriani, M.Si., Ibu Ellis Nurjuliasti 

Ningsih, M.Si., Ibu Amanda Astri, M.Si, Bapak Muhammad Nur, M.Si, 

Bapak Redho Yoga Nugroho, S.Kel., M.Si, Bapak Akhmad Tri Prasetyo, 

S.Kel., M.Si dan Ibu Novi Anggaraini, S.T., selaku analis Laboratorium 

Oseanogafi dan Instrumentasi Kelautan. Sehat selalu bapak/ibu dosen kami. 

❖ Pak Marsai (Babe), Pak Yudi dan Kak Edi. Terima kasih atas semua 

bantuan Anda dalam kegiatan akademik dan non-akademik, serta 

bimbingan, nasihat, dan dukungan. Terima kasih buat babe sudah bersedia 

direpotkan dengan segala urusan mahasiswa ini. Buat kak Edi juga terima 

kasih candaan yang diberikan sehingga membuat penulis bahagia. Semoga 

Allah SWT selalu membalas kebaikan kalian dengan pahala yang berlimpah 

dan memberikan kelancaran dalam segala urusan. 

❖ Elemen bumi (Mardhiyah Khairani, Athira Syadzwina Firmansyah dan 

Destri Nur Khasanah). Di perkuliahan ini, aku sangat beruntung bisa 

bertemu kalian pren. Aku beruntung bisa bersahabat dengan kalian orang 

hebat, yang selalu optimis, canda, tawa dan menularkan afirmasi positif 

walaupun terkadang terdapat ujian persahabatan. Terimakasih banyak sudah 

menjadi temen seperjuanganku saat kuliah, sampe skripsian bareng '4 

elemen bumi'. Terimakasih banyak sudah memberikan warna dimasa 

perkuliahan ini. Mari kita selesaikan S.Si ini guys. See you on top!!! 

❖ Mikroskop boys ( Nazarudin, M. Shamil Indra dan M. Ali Marselino). 

Terima kasih telah menjadi bagian dari perjalanan ini sejak awal, mulai dari 

menjadi mahasiswa baru hingga melewati berbagai lika-liku dunia 

perkuliahan. Penulis sangat menghargai kehadiran kalian yang selalu 

mengingatkan penulis akan tugas-tugas dan laporan-laporan praktikum, 

menemani setiap proses penelitian dengan perhatian yang luar biasa, serta 

melalui drama panjang bersama-sama. Kalian bukan hanya sekadar teman, 

tetapi juga sahabat sejati yang selalu memberi semangat saat penulis lelah, 



xiii 

 

mendengarkan keluh kesah penulis tanpa rasa bosan, dan tetap berada di 

sisiku saat segalanya terasa begitu sulit. SOLID SOLID!!! 

❖ S.A.R.A.H pride (Andhini Aprilia Pangaribuan, Shella Delvina, Habib 

Akbar dan Muhammad Alif Alhafizh). Terima kasih telah menjadi bagian 

dari perjalanan panjang ini, dari masa putih abu-abu hingga melewati segala 

tantangan di dunia perkuliahan. Kehadiran kalian selalu membawa 

semangat, kebahagiaan, dan dukungan tanpa henti dalam setiap langkahku. 

Kalian selalu ada untuk merayakan setiap pencapaian, menemani di saat 

sulit, dan mengingatkanku bahwa aku tidak sendirian dalam perjalanan ini.   

❖ Broken Azzah (Ria Fouria Nengsi, Mentari Apriani dan Reisa Putri 

Maharani). Terima kasih telah menjadi tempat berbagi, bukan hanya dalam 

tawa, tetapi juga dalam keheningan yang penuh makna. Kita mungkin 

datang dari kisah yang tak sempurna, tumbuh dengan luka yang serupa, dan 

belajar memahami dunia dengan cara yang berbeda. Namun, di tengah 

semua itu, kita menemukan satu sama lain bukan hanya sebagai teman, 

tetapi sebagai keluarga yang saling dipertemukan. 

❖ Sans Angkatan 2 (Meliana Rustianti, Prety An Nastalia, Farhan 

Pratama, Muhammad Chandra Hidayatullah, Ridho Pratama, Jimmi 

Firnando Siregar dan Rika Nabila Husna). Terima kasih telah menjadi 

bagian dari perjalanan hidup ini, sejak masa-masa penuh kenangan di 

bangku sekolah hingga kini, ketika kesibukan pekerjaan dan perkuliahan 

mulai menyita waktu kita. Meski jadwal semakin padat dan jarak tak selalu 

memudahkan, kalian tetap ada menyempatkan waktu, sekadar untuk berbagi 

tawa, bertukar cerita. Ini bukan sekedar kebersamaan di masa lalu, tapi juga 

rumah Persahabatan yang selalu bisa aku pulangin kapan saja. Dalam setiap 

pertemuan singkat yang terasa begitu berharga. 

❖ Dini Fatmouli A.Md. Par dan Putri Auliya Wulandari, S.E. Terima kasih 

telah menjadi bagian dari perjalanan ini, bukan hanya sebagai teman 

seorganisasi, tetapi juga sebagai keluarga yang selalu mendukung satu sama 

lain. Meski kini jarak berpisah, kebersamaan kita tetap terjaga, terbukti dari 

percakapan yang tak pernah usai, semangat yang selalu diberikan, dan 

momen-momen berharga yang masih kita sisihkan untuk bertemu dan 



xiv 

 

berlibur bersama.Di tengah kesibukan masing-masing, kalian tetap ada, 

menjadi tempat berbagi cerita, tawa, bahkan keluh kesah tanpa rasa 

sungkan. Kalian adalah bukti bahwa persahabatan sejati tak mengenal jarak 

dan waktu. 

❖ Devyra Irawan. Terima kasih telah menjadi bagian dari perjalanan hidup 

sejak masa-masa polos di SMP hingga kini. Meski suaramu tak pernah 

pelan, celotehmu selalu memenuhi suasana, dan kehebohanmu sering kali 

bikin geleng-geleng kepala, semua itu justru yang membuat hari-hariku 

lebih berwarna. Selalu ingat jangan terlalu terpaku dengan seorang yang kau 

cintai!!! 

❖ Kak Feni Widianti, S.Kel. Terima kasih sudah memberikan pengajaran, 

motivasi sedari penulis maba sampai semester akhir ini dan Penulis tidak 

pernah melupakan jasa-jasa yang telah diberikan. 

❖ Bintang Parhan, Rafli Setiawan dan Fajri Ramadhan. Terima kasih 

telah menjadi bagian dari awal perjalanan ini. Kalian adalah orang pertama 

yang membuat langkah awal di dunia perkuliahan terasa lebih mudah, 

mengubah rasa persahabatan menjadi kebersamaan. Kita mungkin berjalan 

di jalur yang berbeda sekarang, tapi penulis tak pernah melupakan 

bagaimana kita saling membantu, tertawa bersama, dan menghadapi semua 

hal baru di awal perkuliahan. 

❖ Aura Labiba Syaputra. Terima kasih selalu ada di setiap situasi, menjadi 

tempatku meminta bantuan, berbagi cerita, dan mencari motivasi saat 

semangatku goyah. Kamu bukan hanya teman, tetapi juga penyelamat di 

saat-saat sulit, selalu hadir dengan solusi, dukungan, dan kata-kata yang 

menguatkan.  

❖ Jiwa Baru Gacor (Zera Zetiara, Nur Athyah Kesturi, Murzaki 

Alfakhira, Muhammad Herdiyansyah, Syahrani, Dwi Ananda 

Mardatillah, Salsabila Syarifahdani, Tri Wahyuni, Dwi Oktaviani, dan 

Sherina Ester Librianti). Terima kasih telah menjadi bagian dari 

perjalanan luar biasa ini. Bersama kalian, setiap aktivitas bukan sekadar 

tugas, melainkan sebuah momen yang penuh tawa, semangat, dan 



xv 

 

kebersamaan yang tak terlupakan. Kalian selalu bersatu, merayakan setiap 

hal yang unik, yang membuat semuanya terasa lebih hidup. GACOR!! 

❖ Bang Ervin Dani. Terima kasih telah menjadi teman bicara penulis pada 

saat KKN dan terima kasih atas motivasi yang telah diberikan kepada 

penulis semoga abang dipermudah dalam kegiatan apapun dan semoga 

cepat menyusul ya!!! 

❖ Kepada orang-orang terdekat yang tak terhitung jumlahnya. Di balik 

lembaran skripsi ini, terselip doa dan semangat dari orang-orang terdekat 

yang tak terhitung jumlahnya. Kalian, dengan ketulusan hati, memberikan 

bantuan, perhatian, dan dorongan tanpa pamrih. Walaupun nama kalian tak 

tertulis satu persatu di sini, namun setiap tawa, setiap pelukan, setiap kata 

penyemangat, menjadi energi yang mengantarkan saya melewati setiap 

rintangan. Semoga kita semua mendapatkan kebahagiaan dan kesuksesan di 

jalan yang kita pilih.  

❖ Terakhir, terima kasih yang sebesar-besarnya kepada anak laki-laki 

sederhana dengan impian yang sangat besar, meskipun terkadang sulit untuk 

memahami pikirannya, yaitu penulis sendiri, Rizky Herman Saputra. 

Seorang anak bungsu berusia 22 tahun yang tetap menjadi bungsu yang 

manja. Terima kasih telah hadir di dunia ini dan bertahan melewati segala 

tantangan yang ada. Meskipun banyak rintangan dan kelelahan, penulis 

berhasil bangkit dan terus berjuang. Terima kasih telah menunjukkan 

kegigihan luar biasa, meskipun terkadang ingin menyerah di tengah jalan. 

Terima kasih, Penulis bangga dengan pencapaian yang telah diraih dalam 

hidup ini dan selalu merayakan setiap langkah yang telah ditempuh. Terima 

kasih telah berusaha, bekerja sama, dan tidak pernah lelah mencoba hal-hal 

positif. Penulis yakin dengan usaha, kebaikan, dan doa yang selalu penulis 

panjatkan, Allah telah merencanakan yang terbaik untuk penulis. Perjalanan 

ini masih panjang, Iky. Semoga kebahagiaan selalu menyertai, di mana pun 

dan kapan pun penulis berada. Rayakan kehadiranmu, bersinarlah 

dimanapun penulis berada, dan semoga langkah-langkah kebaikan selalu 

tercipta. Semoga Allah selalu meridhoi setiap perbuatanmu dan senantiasa 

melindungi kita semua. Aamiin. 



xvi 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan Kehadirat Allah SWT atas segala berkat dan 

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi yang berjudul “Deteksi 

Mikroplastik Pada Garam Konsumsi Yang Dipasarkan Di Desa sungsang, 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan”.  

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

di Jurusan Ilmu Kelautan dan sebagai bahan referensi untuk keperluan penelitian. 

Keberhasilan penyelesaian skripsi ini tidak akan terwujud tanpa bantuan, 

bimbingan, dan motivasi dari berbagai kalangan. Oleh karena itu, penulis 

mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dr. Anna Ida Sunaryo Purwiyanto, S.Kel., 

M.Si selaku dosen pembimbing I, Ibu Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si selaku 

dosen pembimbing II, dan kepada penguji Bapak Prof. Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc 

dan Bapak Dr. Yulianto Suteja sehingga pembuatan skripsi ini dapat berjalan 

dengan baik.  

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki banyak kekurangan, 

baik dalam materi maupun penyajiannya. Hal ini dikarenakan keterbatasan 

pengetahuan dan pengalaman penulis. Oleh karena itu, penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak untuk dapat 

memperbaiki skripsi ini menjadi lebih baik. Penulis berharap skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi mahasiswa kelautan dan masyarakat luas pada 

umumnya.  

 

Indralaya,   Mei 2025  

 

 

Rizky Herman Saputra 

 

 

 



xvii 

 

DAFTAR ISI 

 

              Hal. 
LEMBAR PENGESAHAAN .............................................................................. iii 
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH ................................................ v 
PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS ........................................................................... vi 
ABSTRAK ........................................................................................................... vii 
ABSRRACT ......................................................................................................... viii 
RINGKASAN ....................................................................................................... ix 
LEMBAR PERSEMBAHAN ............................................................................... x 
KATA PENGANTAR ......................................................................................... xvi 
DAFTAR ISI ...................................................................................................... xvii 
DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xix 
DAFTAR TABEL ................................................................................................ xx 
DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xxi 

I PENDAHULUAN ............................................................................................... 1 
1.1 Latar Belakang .................................................................................................. 1 
1.2 Rumusan Masalah ............................................................................................. 4 
1.3 Tujuan ................................................................................................................ 6 
1.4 Manfaat ............................................................................................................. 6 

 

II TINJAUAN PUSTAKA .................................................................................... 7 
2.1 Marine Debrish ................................................................................................. 7 
2.2 Sumber Mikroplastik ......................................................................................... 8 
2.3 Bahaya Mikroplastik ......................................................................................... 9 
2.4 Karakteristik Mikroplastik .............................................................................. 10 
2.5 Garam Komersil .............................................................................................. 12 

 

III METODOLOGI ............................................................................................ 14 
3.1 Waktu dan Tempat ........................................................................................... 14 
3.2 Alat dan Bahan ................................................................................................ 14 
3.3 Metode Penelitian............................................................................................ 15 

3.3.1 Metode Pengambilan Sampel................................................................ 15 
3.3.2 Pengujian Sampel Garam ...................................................................... 15 
3.3.3 Identikasi Mikroskop ............................................................................ 16 
3.3.4 QA/QC Penelitian ................................................................................. 17 

3.4 Analisis Data ................................................................................................... 18 
3.4.1 Analisis Kelimpahan Mikroplastik Pada Garam ................................... 18 
3.4.2 Analisis Bentuk, Ukuran Mikroplastik Pada Garam ............................. 18 
3.4.3 Analisis Kemungkinan Konsumsi Mikroplastik Pada Garam .............. 19 

3.5 Analisa Data .................................................................................................... 20 

 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...................................................................... 21 
4.1 Karakteristik Sampel Garam ........................................................................... 21 
4.2 Analisis Kelimpahan Mikroplastik .................................................................. 22 
4.3 Analisis Bentuk Mikroplastik .......................................................................... 25 



xviii 

 

4.4 Analisis Ukuran Mikroplastik ......................................................................... 29 
4.5 Hot Needle Test atau Metode Jarum Panas ..................................................... 31 
4.6 Analisis Perkiraan Konsumsi Mikroplastik ..................................................... 33 

 

V KESIMPULAN DAN SARAN ....................................................................... 37 
5.1 Kesimpulan ..................................................................................................... 37 
5.2 Saran ................................................................................................................ 37 

 

DAFTAR PUSTAKA........................................................................................... 38 
LAMPIRAN ......................................................................................................... 48 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ............................................................................. 69 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xix 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar                                                                                                                  Hal. 

1. Kerangka Penelitian ............................................................................................ 5 

2. Bentuk Mikroplastik Jenis Fiber ....................................................................... 10 

3. Bentuk Mikroplastik Jenis Fragmen .................................................................. 11 

4. Bentuk Mikroplastik Jenis Film ......................................................................... 11 

5. Bentuk Mikroplastik Jenis Pellet ...................................................................... 12 

6. Peta Lokasi Penelitian ....................................................................................... 14 

7. Identifikasi Mikroplastik ................................................................................... 17 

8. Tes Jarum Panas ................................................................................................ 17 

9. QA/QC Penelitian ............................................................................................. 18 

10. Sampel Garam (a) Halus dan Kasar (b) .......................................................... 21 

11. Total kelimpahan rata-rata mikroplastik pada produk garam merk A dan merk B 

di Desa Sungsang .......................................................................................... 22 

12. Kelimpahan Mikroplastik Berdasarkan Bentuk .............................................. 26 

13. Jenis mikroplastik yang ditemukan dalam sampel garam merk A (a) Fragmen, 

(b) Fiber, (c) Film dan (d) Pellet ................................................................... 26 

14. Jenis mikroplastik yang ditemukan dalam sampel garam merk B (a) Fragmen, 

(b) Fiber, (c) Film dan (d) Pellet ................................................................... 27 

15. Kelimpahan Mikroplastik Berdasarkan Ukuran ............................................. 29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xx 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel                                                                                                                      Hal. 

1. Alat dan Bahan di Lapangan ............................................................................. 14 

2. Alat dan Bahan di Laboratorium ....................................................................... 15 

3. Bentuk dan ukuran mikroplastik ....................................................................... 19 

4. Kelimpahan mikroplastik dalam sampel garam ................................................ 23 

5. Perkiraan konsumsi mikroplastik pada orang dewasa ...................................... 34 

6. Perkiraan konsumsi mikroplastik pada anak kecil ............................................ 34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xxi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran                                 Hal. 

1. Dokumentasi Rangkaian Penelitian .................................................................. 49 

2. Data-data Penelitian .......................................................................................... 50 

3. Perhitungan ....................................................................................................... 55 

4. Hasil Identifikasi Mikroskop ............................................................................ 65 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Salah satu masalah terbesar di dunia saat ini adalah sampah plastik. Sampah 

plastik adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan tumpukan barang 

plastik di lingkungan seperti botol dan lainnya. Barang plastik ini memiliki efek 

negatif terhadap kehidupan semua makhluk hidup (Ayu et al. 2023). Indonesia 

menempati posisi kedua sebagai negara penghasil sampah plastik terbesar di dunia 

setelah China dengan jumlah 3,22 juta ton per tahun (Jambeck et al. 2015).  

 Menurut laporan yang diterbitkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK), Indonesia menghasilkan rata-rata 175.000 ton sampah setiap 

hari, atau 64 juta ton per tahun. Setiap orang menghasilkan 0,7 kg sampah setiap 

harinya (PPID Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2019). Plastik yang 

lebih banyak diproduksi dan tingkat daur ulang yang lebih rendah menyebabkan 

lebih banyak plastik dibuang ke sungai, mengalir ke lautan, dan meningkatkan 

akumulasi plastik di laut (Sutherland et al. 2022). 

  Plastik dapat menjadi sebuah ancaman serius bagi lingkungan laut, 

terutama karena sifatnya yang sulit terurai diperairan (Iñiguez et al. 2017). 

Degradasi plastik dipengaruhi oleh berbagai faktor fisik, kimia, dan biologis yang 

ada di lingkungan. Di perairan laut, plastik mengalami proses degradasi akibat sinar 

matahari dan tekanan fisik yang ditimbulkan oleh gelombang. Proses ini 

menyebabkan plastik tersebut terurai menjadi partikel mikroplastik dengan 

diameter kurang dari 5 mm (Rahman et al. 2021).  

 Mikroplastik kini menjadi perhatian utama karena ukurannya yang sangat 

kecil, sehingga mudah masuk ke dalam sel dan dapat menimbulkan berbagai efek 

samping. Keberadaan mikroplastik di lingkungan umumnya berasal dari proses 

pemecahan plastik-patik besar secara bertahap, yang terjadi melalui degradasi 

akibat cahaya, mekanis, dan biologis (Deswati et al. 2023). Degradasi plastik terjadi 

baik di media tanah maupun di perairan, seperti sungai atau laut. Sampah plastik 

seringkali dibuang ke tanah, dan sebagian lagi ke sungai, yang pada akhirnya 

mencemari lingkungan perairan laut dan berdampak pada biota yang mendiami 

lingkungan tersebut (Gewert et al. 2015). 
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 Mikroplastik telah banyak terdeteksi dalam organisme laut, seperti kerang 

dan ikan. Namun, hingga saat ini, kontaminasi mikroplastik pada produk laut 

abiotik masih jarang dibahas. Salah satu contohnya adalah garam, yang merupakan 

produk laut abiotik (Amqam et al. 2022). Kehadiran mikroplastik di laut dapat 

mengontaminasi produk garam (Deswati et al. 2023). Garam dibuat melalui proses 

kristalisasi yang memanfaatkan sinar matahari dan angin , kemudian dibawa ke 

kolam penampungan untuk mengeringkan kristal, yang kemudian dipanen menjadi 

garam (Iñiguez et al. 2017). Oleh karena itu, garam laut memiliki potensi 

mengandung kontaminan mikroplastik.  

Keberadaan mikroplastik dalam produk pangan yang kemudian masuk ke 

dalam tubuh manusia dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan. Setelah 

terpapar, mikroplastik dapat berpindah ke organ-organ seperti ginjal dan hati, serta 

dapat menyebabkan efek merugikan pada tingkat seluler. Sel ginjal embrionik 

manusia dan sel hati hepatoseluler manusia umumnya digunakan untuk menguji 

potensi efek toksikologi dari mikroplastik polistirena berukuran 1 mikrometer (µm) 

(PS-MP). Paparan terhadap PS-MP diketahui menyebabkan penurunan signifikan 

dalam proliferasi sel. Sel ginjal dan hati yang terpapar mikroplastik polistirena 

menunjukkan peningkatan spesies oksigen reaktif (Goodman et al. 2022). Namun, 

hingga saat ini belum terdapat standar yang menetapkan ambang batas kandungan 

mikroplastik pada makanan, termasuk garam.   

 Sejumlah penelitian telah dilakukan sebelumnya mengenai produk abiotik 

seperti garam dan polutan dalam biotik laut seperti ikan, udang, kerang, cumi-cumi, 

kepiting, dan hewan laut lainnya. Berdasarkan penelitian oleh Amqam et al. (2022) 

dilakukan di Kabupaten Jeneponto dengan menggunakan lima garam tradisional 

yang diperoleh dari lima produsen garam berbeda. Konsentrasi mikroplastik 

sebesar 914,67 partikel/kg garam. Bentuk paling umum adalah pecahan 

mikroplastik. Mikroplastik hadir dalam delapan warna dan ukuran antara 0,017 dan 

4,534 mm.  

 Berdasarkan hasil penelitian Supriyo et al. (2024), ditemukan adanya 

kontaminasi mikroplastik pada sampel garam Pati dan Cirebon. Mikroplastik 

tersebut terdapat dalam bentuk serat, fragmen, filamen, dan pelet. Mikroplastik 

pada kedua sampel tersebut memiliki tiga warna berbeda, yaitu merah, bening, dan 
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hitam. Warna hitam merupakan warna yang paling banyak ditemukan. Berdasarkan 

hasil penelitian, terdapat 208 partikel mikroplastik per kilogram garam Cirebon dan 

306,67 partikel mikroplastik per kilogram garam Pati. 

 Berdasarkan penelitian Karimah dan Alfiah (2023), telah terjadi 

pencemaran pada air tambak, garam mentah, dan garam komersil. Mikroplastik 

ditemukan pada air tambak, garam mentah, dan garam komersil dengan hasil yang 

bervariasi, yaitu 7,7 partikel/L air tambak, 46 partikel/Kg garam dapur, dan 41,5 

partikel/Kg garam dapur. Mikroplastik berupa serat dan serpihan terdapat pada air 

tambak, garam dapur, dan garam dapur. Mikroplastik ditemukan dalam enam warna 

berbeda, yaitu bening, coklat, merah, hijau, biru, dan hitam. Warna merah dan hitam 

merupakan warna yang paling sering ditemukan.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaporkan oleh Murpa et al. (2021) 

empat jenis garam yang berbeda, yakni Jenepoto, Maros, Makassar, dan Belawa, 

terkontaminasi mikroplastik. Terdapat dua jenis mikroplastik dalam keempat jenis 

garam tersebut, yakni serpihan dan garis. Mikroplastik teridentifikasi dalam rona 

merah, biru, hijau, dan hitam. Sampel 1 mengandung 110 mikroplastik per 

kilogram, Sampel 2 mengandung 70 mikroplastik per kilogram, Sampel 3 

mengandung 90 mikroplastik per kilogram, dan Sampel 4 mengandung 40 

mikroplastik per kilogram. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu, belum ada penelitian yang dilakukan 

mengenai kontaminasi mikroplastik pada garam lokal yang dikonsumsi oleh 

masyarakat Desa Sungsang, Kabupaten Banyuasin Sumatra Selatan. Desa 

Sungsang dikenal sebagai desa yang memiliki potensi pariwisata dan perikanan 

yang berkembang. Desa ini dapat dikategorikan sebagai desa yang fokus pada 

wisata air dan perikanan, sehingga menjadikannya sebagai sentra produksi 

perikanan di Kabupaten Banyuasin (Nurwahyuliningsih et al. 2024). Menurut 

laporan tentang data profil Kecamatan Banyuasin II jumlah penduduk Kecamatan 

Banyuasin sebanyak 24.688 jiwa dengan total luas wilayah sebesar 236.225 ha 

(Adriani et al. 2021). 

 Berdasarkan data yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Banyuasin tahun 2024 tentang rata-rata konsumsi per kapita seminggu untuk 

produk garam, Kabupaten Banyuasin membutuhkan sebanyak 25.101 ton garam. 
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Hingga saat ini, penelitian mengenai kandungan mikroplastik dalam garam yang 

dipasarkan di Desa Sungsang masih terbatas. Mengingat pentingnya garam sebagai 

kebutuhan sehari-hari, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru mengenai 

potensi kontaminasi mikroplastik dan dampaknya terhadap kesehatan masyarakat. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Selain sebagai penambah rasa, garam berfungsi sebagai pengawet alami 

pada makanan. Semua kalangan umur, mulai dari anak kecil hingga orang dewasa, 

mengonsumsi garam. Paparan mikroplastik pada anak usia dini dapat berdampak 

jangka panjang terhadap kesehatan. Banyak masalah kesehatan, seperti stres 

oksidatif, peradangan, dan peningkatan toksisitas, telah dikaitkan dengan 

mikroplastik. Risiko ini menjadi nyata dan memerlukan perhatian serius karena 

garam yang dikonsumsi sehari-hari mengandung mikroplastik. Penting untuk 

menyelidiki mikroplastik dalam garam untuk menentukan tingkat kontaminasi dan 

dampaknya terhadap kesehatan manusia. 

 Berdasarkan dari informasi yang dikumpulkan. maka dari itu, penting untuk 

meneliti seberapa banyak mikroplastik yang terakumulasi pada produk lokal garam 

yang dikonsumsi oleh masyarakat Desa Sungsang Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Penelitian ini meneliti seberapa banyak jumlah mikroplastik pada produk garam 

lokal yang dikonsumsi oleh masyarakat Desa Sungsang Banyuasin, Sumatera 

Selatan.  dengan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kelimpahan mikroplastik pada produk garam lokal yang dikonsumsi 

oleh masyarakat Desa Sungsang? 

2. Bagaimana karakteristik mikroplastik yang terakulumasi pada produk garam 

lokal yang dikonsumsi oleh masyarakat Desa Sungsang? 

3. Bagaimana kemungkinan kontaminasi mikroplastik yang masuk dalam tubuh 

pada produk garam lokal yang dikonsumsi oleh masyarakat Desa Sungsang? 
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Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram 

alir pada Gambar l. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kajian penelitian  

  Bukan kajian penelitian 
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Makroplastik Mesoplastik Mikroplastik 

Air 

Kelimpahan mikroplastik  

Karakteristik mikroplastik  

 

Produk olahan dan 

makanan 
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Kemungkinan kontaminasi 

mikroplastik  

 

Laut 

Aktivitas rumah 

tangga 
Aktivitas kapal Industri Pertanian  

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Garam 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Menganalisis kelimpahan mikroplastik yang terdapat pada produk garam lokal 

yang dikonsumsi oleh masyarakat Desa Sungsang 

2. Mengidentifikasi karakteristik mikroplastik yang terakulumasi pada produk 

garam lokal yang dikonsumsi oleh masyarakat Desa Sungsang 

3. Menentukan kemungkinan kontaminasi mikroplastik yang masuk dalam tubuh 

pada produk garam lokal yang dikonsumsi oleh masyarakat Desa Sungsang 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan informasi mengenai kelimpahan, karakteristik serta tingkat 

kontaminasi mikroplastik yang terkandung pada produk garam lokal yang 

dikonsumsi oleh masyarakat Desa Sungsang 

2. Memberikan data terbaru terkait potensi ancaman mikroplastik pada kesehatan 

manusia yang mengkonsumsi garam lokal 

3. Menjadi referensi bagi pengembangan penelitian lanjutan tentang pencemaran 

terutama limbah plastik pada perairan dan akibatnya pada kehidupan perairan 

laut dan manusia 
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